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Abstract: Environment is a place for living creatures to live, grow, and influence each 

other. However, there are more issues and problem that happen in the environment these days, 

such as exploitation and degradation globally. These problems made many companies to start 

adapting and implementing green campaign and also replacing their products with green 

products. The Body Shop is one of the company with a mission to support environmental 

sustainability through campaigns and green programs. The purpose of this study was to determine 

the impact of environmental knowledge and environmental concern on purchase intention of The 

Body Shop products in Surabaya. The number of respondents in this study was 100 respondents. 

Researchers used purposive sampling technique to collect the respondent and data. The research 

using quantitative methods and SPSS program to process the statistical data results. The result of 

this research indicates that environmental knowledge and environmental concern have a positive 

and significant impact on the purchase intention on The Body Shop products in Surabaya. 

Keyword : environmental knowledge, environmental concern, purchase intention, green product, 

The Body Shop 

Abstrak: Lingkungan hidup adalah tempat bagi makhluk hidup untuk tinggal, berkembang, 

dan mempengaruhi satu sama lain. Namun, semakin banyak isu dan permasalahan yang terjadi 

pada lingkungan hidup seperti eksploitasi dan degradasi lingkungan secara global. Permasalahan 

– permasalahan ini yang membuat banyak perusahaan mulai mengadaptasi dan menerapkan 

kampanye ramah lingkungan dan melakukan penggantian produk biasa ke green product. The 

Body Shop merupakan salah satu perusahaan yang memiliki misi untuk mendukung kelangsungan 

lingkungan hidup melalui kampanye dan green program. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari pengetahuan lingkungan dan kepedulian lingkungan terhadap niat beli 

produk The Body Shop di kota Surabaya. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 100 

responden. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk pengumpulan data. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan program SPSS untuk mendapatkan hasil 

data statistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan dan 

kepedulian lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat beli produk 

The Body Shop di Kota Surabaya. 

Kata Kunci : Pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan, niat beli, produk hijau, dan the 

body shop 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 

1 ayat 1, Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 

perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Kepedulian terhadap lingkungan 

hidup terjadi karena beberapa faktor yaitu berefek global, menyangkut eksploitasi sumber daya global, 
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bersifat transnasional, terjadi banyak degradasi di banyak tempat di dunia, dan issue berhubungan 

dengan proses politik dan sosial ekonomi global (Yulia,2012). 

Pertumbuhan proyeksi penduduk Indonesia juga menyebabkan peningkatan jumlah sampah dan 

limbah yang berdampak pada lingkungan. Pada tahun 2016, Badan Pusat Statistik mencatat jumlah 

timbunan sampah di Indonesia mencapai 65.200.000 ton per tahun. Dengan banyaknya isu lingkungan 

hidup, banyak perusahaan yang sudah mulai menerapkan program ramah lingkungan, seperti 

penggantian produk ke green product (Jan et al., 2019). The Body Shop adalah perusahaan yang 

memiliki misi dan kampanye yang berfokus kepada isu lingkungan dengan melakukan beberapa 

kampanye seperti Against Animal Testing (1996) dan program tetap “return,recycle,repeat”. The Body 

Shop juga memiliki bangunan dengan sertifikat hijau Green Office Council yang memiliki prinsip dan 

berkomitmen untuk menerapkan gedung kantor yang ramah lingkungan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Pengetahuan Lingkungan (X1) 

Menurut (Wang et al., 2020) Pengetahuan lingkungan dapat diartikan sebagai pengetahuan 

umum seseorang tentang fakta, konsep, dan hubungan yang berkaitan dengan perlindungan lingkungan 

dan ekosistem utamanya. Selain itu, semakin banyak informasi mengenai masalah lingkungan dapat 

memperkuat pengetahuan lingkungan seseorang dan memperkuat perilaku pelanggan terhadap produk 

dan layanan ramah lingkungan (Amin & Tarun, 2019). Menurut (Norazh,2016), indikator seseorang 

mempunyai green knowledge adalah pengetahuan merek hijau, ekspektasi konsumen tentang green 

product terhadap lingkungan, dan sikap positif konsumen terhadap merek hijau. 

Kepedulian Lingkungan (X2) 

Dalam penelitian Braga Junior et al., (2014, dalam, Malik et al., 2019) Isu yang menuju ke 

keprihatinan lingkungan merupakan isu yang penting dan bertambah dengan cepat di dalam dunia 

bisnis, juga etika dan perilaku individu tentang isu tersebut semakin bertambah dengan bentuk 

kesadaran praktik sosial. Sehingga menimbulkan kecenderungan bahwa lebih tinggi tingkatan 

keprihatinan lingkungan akan menimbulkan sikap pembelian produk pro-lingkungan. Menurut Dunlap 

& Jones (2002, dalam, Naalchi Kashi, 2019) Environmental Concern atau kepedulian lingkungan 

adalah tingkatan sejauh mana seseorang sadar akan masalah lingkungan, melakukan dukungan atau 

upaya untuk membantu menyelesaikan masalah lingkungan, dan atau menunjukan kemauan untuk 

kontribusi pada masalah lingkungan.Beberapa indikator seseorang yang peduli lingkungan menurut 

Mostafa (dalam Handique,2014): kualitas lingkungan, konsekuensi alam, keseimbangan alam, dan 

konservasi sumber daya. 

 

Niat Beli Produk Hijau (Y) 

Definisi niat beli produk hijau atau green purchase intention (Baiquni & Ishak, 2019) 

adalah keinginan dan kemauan internal atau masyarakat untuk membeli produk yang ramah lingkungan 

atau lebih tidak berbahaya untuk lingkungan. Green Purchase Intention juga didefinisikan sebagai 

kemungkinan dan keinginan dari seseorang yang tertarik dengan isu ramah lingkungan dan sadar untuk 

lebih memilih produk yang ramah lingkungan dibanding produk konvensional yang sebagian proses 

produksinya cenderung tidak memperhitungkan dampak pengaruh terhadap lingkungan(Nia et al., 

2018). Saat ini konsumen mulai lebih sadar akan lingkungan dan lebih cenderung membeli produk yang 

ramah lingkungan (Dabija et al., 2018). Beberapa indikator menurut Haryanto & Chairy (2007, dalam 

Sekretaris & Widodo, 2019) : intensi sebagai harapan, intensi sebagai keinginan, dan intensi sebagai 

rencana. 
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Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh (Das & Ramalingam, 2019), bertujuan untuk mengetahui 

apakah pengetahuan lingkungan dapat mengakibatkan perubahan tindakan dalam kewajaran harga dan 

perubahan perilaku sadar konsumen secara ekologis. Kesamaan penelitian terletak pada variabel 

environmental knowledge. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Kautish & Dash, 2017), bertujuan 

untuk menunjukan bahwa produk ramah lingkungan dapat digunakan sebagai sebuah strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan lingkungan dari basis konsumen dan adanya peluang bagi perusahaan 

untuk menciptakan marketing mix yang tepat di konsumen pedesaan. Kesamaan penelitian terletak pada 

variabel environmental knowledge dan environmental concern. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (A. Sharma & Foropon, 2019), bertujuan untuk 

menguji interaksi antara tingkat kepedulian lingkungan, niat beli produk hijau, dan pola pembelian 

produk hijau. Persamaan yang peneliti lakukan dengan penelitian ini adalah pada variabel green 

purchase intention. Penelitian yang dilakukan oleh (Luxfiati, 2019), bertujuan untuk menganalisis niat 

pembelian terhadap kosmetik produk ramah lingkungan ( green product ) dengan menggunakan theory 

of planned behavior dalam pembelian kosmetik mineral botanica di Yogyakarta. Kesamaan penelitian 

terletak pada konsep dan tujuan dimiliki. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Chairy & Alam, 2019), bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh keprihatinan lingkungan, pengetahuan terhadap produk hijau, dan kepercayaan kepada produk 

hijau terhadap niat pembelian produk hijau. Persamaan yang peneliti lakukan dengan penelitian ini 

terletak pada variabel environmental concern dan green purchase intention. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rini et al., 2017), bertujuan untuk meninjau pengaruh dari 

pengetahuan dan kepedulian lingkungan terhadap sikap dan niat beli serta pengaruh dari sikap terhadap 

niat beli produk hijau The Body Shop di Kota Denpasar. Persamaan yang peneliti lakukan dengan 

penelitian ini terletak pada variabel environmental knowledge, environmental concern, dan green 

purchase intention. 

Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

Penelitian yang dilakukan oleh Aman et al.(2012, dalam Wang et al., 2020) di Malaysia 

menunjukan bahwa pengetahuan lingkungan tidak dapat memprediksi sikap namun dapat secara 

signifikan dan positif mempengaruhi niat beli produk hijau. Sehingga dapat diasumsikan bahwa jika 

seseorang menganggap produk ramah lingkungan adalah produk yang sehat, kemungkinan besar akan 

berpengaruh positif pada sikap dan niat pembelian orang tersebut (Naalchi Kashi, 2019) 

Penelitian yang dilakukan (Kim, 2015) menemukan bahwa ada hubungan positif antara 

kepedulian lingkungan dan niat beli produk hijau telah menjadi perilaku terhadap lingkungan hidup. 

Penelitian yang dilakukan oleh (K. Sharma & Chandni, 2017) juga ditemukan bahwa kesadaran tentang 

kepedulian lingkungan membuat kecenderungan untuk beradaptasi ke produk yang lebih ramah 

lingkungan. 

H1= Terdapat pengaruh positif pengetahuan lingkungan terhadap niat beli produk hijau pada 

perusahaan kecantikan The Body Shop di Surabaya. 

H2 = Terdapat pengaruh positif kepedulian lingkungan terhadap niat beli produk hijau pada 

perusahaan kecantikan The Body Shop di Surabaya. 

 

 

 

 

 

Model Penelitian 
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Gambar 1 Model Penelitian 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana menurut Sugiyono (2011) 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi 

yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pria / wanita yang merupakan konsumen atau pelanggan dari 

perusahaan kecantikan The Body Shop. Jumlah populasi dalam penelitian tidak diketahui secara pasti 

jumlahnya (Unknown population). Dalam teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan kategori 

purposive sampling dengan kriteria yaitu 1) merupakan konsumen /pelanggan yang sedang 

menggunakan produk The Body Shop dalam kurun waktu Juni hingga November 2020, 2) berdomisili 

di Kota Surabaya, 3) mengetahui adanya kampanye ramah lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 

The Body Shop. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria peneliti berjumlah 100 responden. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu Pengetahuan Lingkungan (X1) dan 

Kepedulian Lingkungan (X2), dan satu variabel dependen yaitu Niat Beli Produk Hijau (Y). Data yang 

digunakan dalam pengolahan adalah data primer dan merupakan hasil dari jawaban kuesioner ke 100 

responden. Pengukuran skala dalam kuesioner penelitian ini menggunakan skala likert dengan 

menggunakan interval nilai 1 yang berarti tidak setuju sampai 5 yang berarti sangat setuju. 

Tabel 1. Variabel dan Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Konseptual Indikator Definisi Operasional Sumber 

Pengetahuan Environmental 1. Peng 1. Saya mengetahui Norazh, 

Lingkungan Knowledge etahuan  merek produk  kecantikan  yang 2016 
(X1) Pengetahuan hijau saya beli merupakan merek  

 lingkungan 2. Eksp hijau  

 didefinisikan sebagai ektasi 2. Saya lebih  

 pengetahuan seseorang konsumen memilih produk merek  

 tentang  permasalahan tentang merek hijau karena lebih tidak  

 lingkungan, sistem hijau terhadap berbahaya bagi lingkungan.  

 ekologi, dampak lingkungan 3. Saya mendukung  

 degradasi lingkungan, 3. Sikap program ramah lingkungan  

 bentuk tanggung jawab positif yang dilakukan produk  

 dan persepsi sosial. konsumen kecantikan merek hijau  

 Mostafa (2007, dalam terhadap   

 Amin & Tarun, 2019) produk hijau   

Pengetahuan 

Lingkungan 
H1 

Niat Beli 

Produk Hijau 

Kepedulia 

n H2 
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Kepedulian 

Lingkungan 

(X2) 

Environmental 

Concern 

Kepedulian lingkungan 

adalah tingkatan sejauh 

mana seseorang sadar 

akan   masalah 

lingkungan, melakukan 

dukungan atau upaya 

untuk  membantu 

menyelesaikan 

masalah lingkungan, 

dan atau menunjukan 

kemauan    untuk 

kontribusi pada 

masalah lingkungan. 

Dunlap & Jones (2002, 

dalam, Naalchi Kashi, 

2019) 

1. Kuali 

tas lingkungan 

2. Kons 

ekuensi alam 

3. Kesei 

mbangan alam 

4. Kons 

ervasi sumber 

daya 

1. Saya merasa 

selama ini masyarakat 

kurang menjaga kelestarian 

lingkungan. 

2. Saya mengetahui 

dampak kerusakan alam 

bagi manusia 

3. Saya menyukai 

kegiatan yang mendukung 

keseimbangan alam. 

4. Saya merasa kita 

semua memiliki tanggung 
jawab menjaga konservasi 
sumber daya alam. 

Mostafa, 

2014 

Niat Beli 

Produk Hijau 

(Y) 

Green purchase 

intention atau niat beli 

produk hijau adalah 

keinginan  dan 

kemauan internal atau 

masyarakat untuk 

membeli produk yang 

ramah lingkungan atau 

lebih tidak berbahaya 

untuk lingkungan 

(Baiquni & Ishak, 

2019). 

1. Inten 

si sebagai 

harapan 

2. Inten 

si sebagai 

keinginan 

3. Inten 

si sebagai 

rencana 

1. Saya lebih berniat 

untuk membeli produk 

ramah lingkungan karena 

akan memberikan dampak 

yang baik bagi kehidupan. 

2. Saya lebih 

menginginkan produk 

kecantikan yang ramah 

lingkungan dibanding 

produk biasa apalagi saat 

kualitas produk tersebut 

sama. 

3. Saya akan selalu 

menjadi pengguna produk 

kecantikan ramah 

lingkungan. 

Haryanto 

& Chairy 

(dalam 

Hizbul, 

2007) 

Sumber : Data diolah (2020) 

Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis regresi 

linear berganda. Uji – uji yang digunakan ada uji validitas, uji reliabilitas, uji simultan (F), uji parsial 

(t), uji koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2 ), dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Data hasil responden diolah 

dengan menggunakan IBM SPSS 21. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Peneliti menjadikan perusahaan kecantikan The Body Shop sebagai obyek penelitian. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Rincian profil responden berjumlah 100 orang adalah sebagai berikut: 
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a) Usia : mayoritas responden berumur 16 – 25 tahun, hal ini dapat terlihat dari presentase 

responden berumur 16 – 25 tahun sebesar 86% dari total responden. 

b) Jenis kelamin : mayoritas responden adalah perempuan dengan total 62 orang, dengan 

presentase 62%, sedangkan responden berjenis kelamin laki – laki berjumlah 38 orang, dengan 

presentase 38%. 

Deskriptif Variabel Penelitian 
a) Variabel Pengetahuan Lingkungan (X1) 

Peneliti memberikan 3 item pernyataan dalam variabel pengetahuan lingkungan dan 

mendapatkan rata – rata mean total sebesar 4,34 dengan kategori sangat setuju. Adapun pernyataan 

dengan nilai mean tertinggi adalah pernyataan “Saya mendukung program ramah lingkungan yang 

dilakukan produk kecantikan merek hijau” sebesar 4,54 dan pernyataan dengan nilai mean terendah 

adalah pernyataan “Saya mengetahui produk kecantikan yang saya beli merupakan merek hijau (green 

product)” sebesar 4,21. 
b) Variabel Kepedulian Lingkungan (X2) 

Peneliti memberikan 4 item pernyataan dalam variabel pengetahuan lingkungan dan 

mendapatkan rata – rata mean total sebesar 4,415 dengan kategori sangat setuju. Adapun pernyataan 

dengan nilai mean tertinggi adalah pernyataan “Saya merasa kita semua memiliki tanggung jawab 

menjaga konservasi sumber daya alam” sebesar 4,53 dan pernyataan dengan nilai mean terendah adalah 

pernyataan “Saya merasa selama ini masyarakat kurang menjaga kelestarian lingkungan” sebesar 4,34. 
c) Variabel Niat Beli Produk Hijau (Y) 

Peneliti memberikan 3 item pernyataan dalam variabel pengetahuan lingkungan dan 

mendapatkan rata – rata mean total sebesar 4,40 dengan kategori sangat setuju. Adapun pernyataan 

dengan nilai mean tertinggi adalah pernyataan “Saya akan selalu menjadi pengguna produk kecantikan 

ramah lingkungan” sebesar 4,48 dan pernyataan dengan nilai mean terendah adalah pernyataan “Saya 

lebih berniat untuk membeli produk ramah lingkungan karena akan memberikan dampak yang baik bagi 

kehidupan” sebesar 4,28. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi yang terbentuk berdasarkan hasil program IBM SPSS 21 yaitu : 

Y = 4,062 + 0,157 X1 + 0,403 X2 

a) Variabel Pengetahuan Lingkungan (X1) 

Nilai regresi variabel pengetahuan lingkungan (X1) memiliki hasil positif sebesar 0,157. Hasil 

ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel pengetahuan lingkungan (X1 ) dengan 

niat beli produk hijau (Y). 

b) Variabel Kepedulian Lingkungan (X2) 

Nilai regresi variabel kepedulian lingkungan (X2) memiliki hasil positif sebesar 0,403. Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel kepedulian lingkungan (X2) dengan niat 

beli produk hijau (Y). 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Grafik normal probability plot ditunjukkan pada gambar 1 berikut : 
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Gambar 1. 

 
Pada gambar 1, dapat dilihat bahwa grafik normal probability 

plot menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik- 

titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa 

model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
2) Uji Multikolinearitas 

Nilai tolerance semua variabel (X1,X2, dan Y) lebih dari 0,100 dan nilai VIF (Varian Inflation 

Factor) kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 

bebas dalam model regresi tersebut. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 

Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik 

scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik- 

titik tersebut menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Gambar 2. 

4) Koefisien Determinasi 

a) Nilai R atau nilai koefisien korelasi sebesar 0,608 memiliki penjelasan bahwa hubungan 

antar variabel independen dan variabel dependen cukup kuat karena nilai tidak mendekati 0. 

b) Nilai R2 atau nilai koefisien determinasi sebesar 0,357 memiliki penjelasan bahwa 

persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 35,7% dipengaruhi oleh 

variabel pengetahuan lingkungan (X1) dan kepedulian lingkungan (X2). 

Uji Kelayakan Model 

1) Uji F dan t 

Hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai F hitung sebesar 28,488 dengan angka 

signifikansi (P value) sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi 95% (α =0,05). Angka signifikansi (P 

value) sebesar 0,000 < 0,05. Atas dasar perbandingan tersebut, maka H0 ditolak atau berarti variabel 

pengetahuan lingkungan (X1) dan kepedulian lingkungan (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap variabel niat beli produk hijau (Y). adapun, hasil uji t sebagai berikut: 

a) Nilai signifikansi (P Value) variabel Pengetahuan Lingkungan (X1) sebesar 0,131 > 0,05. 

Atas dasar perbandingan tersebut, maka H0 diterima atau berarti variabel pengetahuan lingkungan tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel niat beli produk hijau. 

b) Nilai signifikansi (P Value) variabel kepedulian lingkungan (X2) sebesar 0,000 < 0,05. Atas 

dasar perbandingan tersebut, maka H0 ditolak atau berarti variabel kepedulian lingkungan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel niat beli produk hijau. 

Pembahasan 
1. Pengaruh Pengetahuan Lingkungan (X1) terhadap Niat Beli Produk Hijau (Y) 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji t, pengetahuan lingkungan memperoleh angka 

signifikansi (P Value) sebesar 0,131 dan lebih besar dibanding α sebesar 0,5, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli produk hijau. Pengaruh yang terjadi bersifat positif, sehingga apabila 

semakin tinggi pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh seseorang, maka akan semakin tinggi juga 

niat beli orang tersebut terhadap produk hijau. Apabila seseorang memiliki pengetahuan lingkungan 

yang tinggi, maka orang tersebut akan mengasumsikan bahwa produk ramah lingkungan (green 

product) merupakan produk yang lebih sehat dan memiliki tingkat sustainability yang lebih baik 

dibanding produk non ramah lingkungan. Asumsi tersebut yang akan mengakibatkan niat beli terhadap 

produk hijau menjadi lebih tinggi. 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Rini et al. (2017) yang 

berpendapat bahwa pengetahuan dan kepedulian pada lingkungan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap dan niat beli produk hijau The Body Shop di kota Denpasar. Apabila informasi 

yang didapat oleh seseorang tentang masalah lingkungan semakin banyak, maka informasi tersebut 

dapat memperkuat pengetahuan lingkungannya dan memperkuat perilaku dan sikap orang tersebut 

terhadap produk dan layanan ramah lingkungan (Amin &Tarun,2019). Sikap orang tersebut yang lebih 

tertarik dan sadar untuk lebih memilih produk yang ramah lingkungan dibanding produk non- ramah 

lingkungan didefinisikan sebagai green purchase intention. (Nia et al, 2018). 
2. Pengaruh Kepedulian Lingkungan (X2) terhadap Niat Beli Produk Hijau (Y) 

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji t, kepedulian lingkungan 

mendapatkan t sebesar 4,867 ≥ t tabel dengan nilai 1,98498 sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli produk hijau. Pengaruh yang terjadi bersifat positif , sehingga apabila semakin tinggi 

kepedulian lingkungan yang dimiliki oleh seseorang, maka akan semakin tinggi juga niat beli orang 

tersebut terhadap produk hijau. Hal ini dapat terjadi karena ketika seseorang memiliki rasa kepedulian 

yang tinggi terhadap lingkungan, maka akan timbul awareness untuk ikut melestarikan dan bertanggung 

jawab akan lingkungan. Sehingga, respon ini dapat diwujudkan melalui pembelian produk ramah 

lingkungan (green product) sebagai salah satu bentuk kegiatan nyata dalam support kepada progam – 

progam ramah lingkungan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairy & Alam (2019) yang 

berpendapat bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari kepedulian lingkungan, pengetahuan 

terhadap produk hijau, dan kepercayaan kepada produk hijau terhadap niat beli produk hijau. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Luxfiati (2019) juga menyetujui adanya pengaruh dari kepedulian 

lingkungan, persepsi efektivitas lingkungan, pengetahuan lingkungan yang signifikan terhadap niat 

pembelian produk hijau. 

Implikasi Manajerial 

Tabel 2. Implikasi Manajerial 
Variabel Sebelum Implikasi Setelah implikasi 

Pengetahuan 

Lingkungan 

(X1) 

Masyarakat masih kurang 

mengetahui merek hijau (green 

product). 

Memberikan welcome gift untuk 

pembelian pertama produk The Body Shop. 

Welcome gift dapat berisi produk random 

(sample size) dan tambahan brosur berisi 

gambaran umum dampak kerusakan 

lingkungan, green product, dan kampanye 

yang dilakukan oleh The Body Shop. 

Kepedulian 

Lingkungan 
(X2) 

Masyarakat masih kurang 

mengetahui dampak kerusakan 

alam bagi manusia. 

Melakukan kampanye bersama the green 

growth program dengan membawa isu 

lingkungan yang ada di Indonesia. 
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Niat Beli 

Produk Hijau 

(Y) 

Masyarakat masih kurang berniat 

untuk membeli produk ramah 

lingkungan akan memberikan 

dampak yang baik bagi lingkungan. 

Memberikan promo khusus discount setiap 

tanggal 22 ( hari bumi sedunia, 22 april) 

dengan melakukan pembelian produk 

tertentu. 

Sumber : Data diolah (2020) 

 

 

Simpulan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pengetahuan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk kecantikan ramah 

lingkungan di Surabaya. 

b. Kepedulian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk kecantikan ramah 

lingkungan di Surabaya. 

Saran dan Keterbatasan 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

a. Bagi objek penelitian yaitu The Body Shop, diharapkan dapat melakukan edukasi kepada 

masyarakat tentang urgensi dan dampak dari kerusakan alam sehingga dapat menimbulkan 

rasa tanggung jawab untuk melestarikan lingkungan dengan cara melakukan penggantian 

produk ramah lingkungan. Selain itu, melakukan kampanye – kampanye ramah lingkungan 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan kepedulian lingkungan masyarakat. 

b. Bagi penelitian mendatang diharapkan untuk mengambil sampel lebih banyak dan bervariatif, 

sehingga data yang diterima dapat lebih akurat dan mencakup berbagai umur. Selain itu, 

disarankan untuk menambahkan variabel yang belum diteliti pada penelitian ini seperti price 

fairness, ecologically conscious consumer behavior, dan sikap. 
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